BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. SMPN 1 Sumberrejo

a) Profil SMPN 1 Sumberrejo

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Nama Sekolah
Kategori Sekolah
NPSN

NSS

Status

Terakreditasi

Alamat Sekolah
Kabupaten/Kota
Provinsi

No. Telp/Fax

Nama Kepala Sekolah
NIP

Tahun Beroperasi
Kepemilikan Tanah/Bangunan
Luas Tanah/Status

Luas Bangunan

68

: SMP Negeri 1 Sumberrejo
: Sekolah Standar Nasional
: 20504409

: 201050509043

: Negeri

' Ya

: JI. Raya No. 151 Sumberrejo
: Bojonegoro

: Jawa Timur

: (0353) 331375

: Drs. MATADIJI, MA.
19601223 198603 1 008
1970

: Milik Pemerintah

: 16.420 M2/Hak Pakai

: 8.229 M2



b) Struktur Organisasi BK SMPN 1 Sumberrejo

Bagan 4.1 Struktur organisasi BK SMPN 1 Sumberrejo

69

. | __| Kepala Sekolah | |
Komite Sekolah Drs. Matadji, MA Tata Usaha
o Guru BK Guru Mata
Wali Kelas Ratna Sri, S.Pd Pelajaran
Siswa
Sumber : Dokumentasi SMPN 1 Sumberrejo
c¢) Konselor/Guru BK SMPN 1 Sumberrejo
1) Drs. Matadji, MA.
2) Ratna Sri Agus S, S.Pd.
d) Jumlah Siswa SMPN 1 Sumberrejo
Tabel 4.2 Jumlah siswa SMPN 1 Sumberrejo
Jumlah
Jumlah Kelas VII Kelas VIII Kelas IX (Klas. VII +
Tahun Pendaftar VI + IX)
X (Calon
Ajaran Siswa Iml Jumlah Iml Jumlah Iml Jumlah Iml Jumlah
Baru) Siswa Rompel Siswa Roml_:)el Siswa Rompel Siswa Rompel
Belajar Belajar Belajar Belajar
2015/
2016 287 276 9 282 8 275 9 833 26




e) Sarana dan Prasarana BK SMPN 1 Sumberrejo

1) Ruang BK

2) Ruang konseling individu

3) Ruang konseling kelompok

4) Ruang tamu

5) Komputer

2. SMPN 2 Sumberrejo

a) Profil SMPN 2 Sumberrejo

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Nama Sekolah
Kategori Sekolah
NSS

Status

Alamat Sekolah
Kabupaten/Kota
Provinsi

No. Telp/Fax

Nama Kepala Sekolah

10) NIP

11) Tahun Beroperasi

12) Kepemilikan Tanah/Bangunan

13) Luas Tanah/Status

: SMP Negeri 2 Sumberrejo
: Sekolah Standar Nasional
: 201050509094

: Negeri

: JI. Raya Karangdinoyo No. 459
: Bojonegoro

: Jawa Timur

: (0353)7709775

: Drs. Gatot Dwiyono
19641228 199003 1 011
1990

: Milik Pemerintah

: 15.970 M2/SHM
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b) Struktur Organisasi BK SMPN 2 Sumberrejo

Bagan 4.3 Struktur organisasi BK SMPN 2 Sumberrejo

71

. | __| Kepala Sekolah | |
Komite Sekolah Drs. Gatot D. Tata Usaha
Koord. BK
Indhah S., S.Psi
i Guru BK Guru Mata
Wali Kelas . . .
Susilawati., S.Pd Pelajaran
Siswa
Sumber : Dokumentasi SMPN 2 Sumberrejo
c¢) Konselor/Guru BK SMPN 2 Sumberrejo
Indhah Setyawati, S.Psi
Susilawati, S.Pd
d) Jumlah Siswa SMPN 2 Sumberrejo
Tabel 4.4 Jumlah siswa SMPN 2 Sumberrejo
Jumlah
Jumlah Kelas VII Kelas VIII Kelas IX (Klas. VII +
Tahun P?(r;g?;ar VI + 1X)
Ajaran Siswa Iml Jumlah Iml Jumlah Iml Jumlah Iml Jumlah
B . Rombel | .. Rombel | . Rombel | . Rombel
aru) Siswa . Siswa . Siswa . Siswa .
Belajar Belajar Belajar Belajar
2015/
2016 189 185 6 115 4 182 6 486 10

e) Sarana dan Prasarana BK SMPN 2 Sumberrejo

1) Ruang BK

2) Ruang konseling individu

3) Ruang konseling kelompok




4) Ruang tamu

3. SMPN 3 Sumberrejo

a) Profil SMPN 3 Sumberrejo

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Nama Sekolah
Kategori Sekolah
NPSN

NSS

Status

Alamat Sekolah
Kabupaten/Kota
Provinsi

No. Telp/Fax

10) Nama Kepala Sekolah

11) NIP

12) Tahun Beroperasi

13) Kepemilikan Tanah/Bangunan

14) Luas Tanah/Status

15) Luas Bangunan

: SMP Negeri 3 Sumberrejo
: Sekolah Standar Nasional
: 20541377

: 201050509120

: Negeri

: JI. Raya Kayulemah No. 184
: Bojonegoro

: Jawa Timur

: 085852387477

: Endang Tri Bawani, M.Pd.
: 19730314 199802 2 001
1999

: Milik Pemerintah

: 5.815 M2/SHM

:1.726 M2
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b) Struktur Organisasi BK SMPN 3 Sumberrejo

Bagan 4.5 Struktur organisasi BK SMPN 3 Sumberrejo

. | __| Kepala Sekolah | |
Komite Sekolah Endang Tri, M.Pd. Tata Usaha

] Guru BK Guru Mata
Wali Kelas Umi A.. S.Pd.1 Pelajaran
Siswa

Sumber : Dokumentasi SMPN 3 Sumberrejo
c) Konselor/Guru BK SMPN 3 Sumberrejo
Umi Azarwati, S.Pd.1
d) Jumlah Siswa SMPN 3 Sumberrejo

Tabel 4.6 Jumlah siswa SMPN 3 Sumberrejo
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Jumlah
Jumlah Kelas VII Kelas VIII Kelas IX (Klas. VII +
Tahun P?Sg?;ar VI + 1X)
Ajaran Siswa Iml Jumlah Iml Jumlah Iml Jumlah Iml Jumlah
. Rombel | . Rombel | . Rombel | .. Rombel
Baru) Siswa - Siswa - Siswa . Siswa -
Belajar Belajar Belajar Belajar
2016/
4 4 2 4 2 14 7
2017 9 60 3 9 0 9

e) Sarana dan Prasarana BK SMPN 3 Sumberrejo

Tidak memiliki sarana dan prasarana
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B. Penyajian Data
1. SMPN 1 Sumberrejo
a) Bimbingan dan konseling yang tidak memiliki alokasi jam pelajaran di
sekolah.
Untuk pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMPN 1
Sumberrejo konselor menggunakan BK pola 17+, hal ini penulis
ketahui melalui wawancara berikut :
“Menurut konselor di SMPN 1 Sumberrejo bahwasanya
pelaksanaan bimbingan konseling menggunakan pola 17+ dan dari

keseluruhan bidang bimbingan dan layanan sudah terlaksana, namun

dalam kegiatan pendukung ada salah satu yang belum terlaksana, yakni

alih tangan kasus™.!

Melalui wawancara dengan konselor diatas, beliau telah
memberikan pelayanan kepada peserta didik sesuai pada pola yang
digunakan yakni pola 17+. Beberapa pelayanan tersebut meliputi
layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, penguasaan
konten, konseling individu, konseling kelompok, dan bimbingan
kelompok. Yang didukung melalui beberapa kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling, antara lain himpunan data, aplikasi
instrumentasi, kunjungan rumah, dan konferensi kasus. Sedangkan
untuk alih tangan kasus, selama ini belum pernah ada di SMPN 1

Sumberrejo.

1 Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016
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Kemudian konselor juga melaksanakan klasikal di kelas ketika jam
kosong dan jam istirahat.> Hal ini penulis ketahui ketika melakukan
observasi di kelas. Penulis juga menjumpai adanya papan struktur BK
pola 17+ yang ada di ruang BK.

Dilihat dari segi dokumen-dokumen bimbingan dan konseling,
konselor di SMPN 1 Sumberrejo menunjukkan beberapa satuan layanan
dan modul BK yang berisi materi-materi yang akan diberikan kepada
peserta didik pada saat klasikal di kelas. Dalam satuan layanan dan
modul BK tersebut sudah mencakup bidang-bidang bimbingan dan
konseling dan jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling.

b) Upaya konselor yang tidak memiliki jam pelajaran bimbingan dan
konseling di sekolah

1) Analisis kebutuhan peserta didik
Dalam proses analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan
oleh konselor di SMPN 1 Sumberrejo adalah dimulai dari
menyebarkan angket problem cheklist dan melakukan tes bakat
minat. Angket problem cheklist ini merupakan instrumen yang
digunakan untuk mengetahui permasalahan apa saja yang dialami
oleh peserta didik. Dalam merencanakan sebuah program yang ideal
haruslah diketahui terlebih dahulu kebutuhan dan permasalahan apa

saja yang dialami peserta didik. Hal ini agar program yang

2 Hasil observasi dengan Ibu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli 2016
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direncanakan sesuai dengan apa yang dibutuhkan peserta didik. Hal
ini senada dengan ungkapan konselor :

“Bahwa beliau melakukan analisis kebutuhan atau need
asessment peserta didik setiap awal tahun ajaran baru menggunakan
instrument problem cheklist dan tes bakat minat”.®

Dalam penelitian di lapangan penulis menemui salah satu
peserta didik dan menanyakan perihal penyebaran angket problem
cheklist :

“Dulu waktu kelas 7 pernah diberi angket oleh guru BK yang
isinya tentang masalah-masalah yang sering saya alami, angket
tersebut diisi untuk kemudian dikumpulkan kembai ke guru BK”.4

Dari sini dapat diketahui bahwa konselor benar adanya telah
melakukan analisis kebutuhan atau need asessment peserta didik.
Yang pelaksanaannya dilakukan pada setiap awal tahun ajaran baru
dan ditujukan untuk siswa baru di SMPN 1 Sumberrejo.

2) Analisis kebutuhan lingkungan

Dalam pelaksanaannya analisis kebutuhan lingkungan
merupakan pendukung dari analisis kebutuhan peserta didik, yang
mana 2 kegiatan tersebut digunakan untuk merencanakan program-
program bimbingan dan konseling di sekolah. Namun faktanya di
lapangan konselor tidak melakukan analisis kebutuhan lingkungan
dengan alasan karena ini merupakan kepentingan siswa maka

acuannya kembali kepada siswa itu sendiri. Hal ini sesuai ungkapan

dari konselor :

3 Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016
4 Hasil wawancara dengan siswa di SMPN 1 Sumberrejo
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“Beliau tidak melakukan asessment lingkungan karena ini

kepentingan siswa jadi kita acuannya kembali ke siswa”.

Fakta ini kemudian diperkuat oleh pernyataan dari kepala
sekolah :

“Untuk perencanaan program saya percayakan semuanya
kepada guru BK, karena beliau lebih menguasai bidangnya.
Kemudian setelah program jadi baru melapor ke saya”.

Hal ini sangat disayangkan sekali sebab sebuah program yang
baik adalah yang perencanaannya mengacu pada kebutuhan peserta
didik dan kebutuhan lingkungan sekolah.

3) Menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai

Dalam menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai perlu
memperhatikan hasil dari analisis kebutuhan peserta didik dan
analisis kebutuhan lingkungan sekolah. Sedangkan konselor disini
dalam menetapkan tujuan atau hasil hanya memperhatikan hasil dari

analisis kebutuhan peserta didik. Hal ini sesuai ungkapan konselor :

“Cara menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai dengan
berdasarkan hasil dari analisis need kebutuhan peserta didik”.’

Dengan begitu maka dalam menetapkan tujuan atau hasil yang
ingin dicapai kurang terarah, sebab dalam pelaksanaannya konselor
hanya memperhatikan hasil dari analisis kebutuhan peserta didik

saja.

5 Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016

® Hasil wawancara dengan Bapak Matadji, MA. Kepala sekolah SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016

7 Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016
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4) Mampu membuat dan menggunakan instrumen
Seorang konselor di sekolah diharapkan mampu membuat dan
mempergunakan instrumen dengan baik. Instrumen dibuat dan
digunakan oleh konselor untuk mengetahui kebutuhan peserta didik.
Dalam pelaksanaannya konselor disini menggunakan instrumen
problem cheklist dan tes bakat minat. Sesuai dengan ungkapan
konselor :

“Beliau menggunakan instrumen angket problem cheklist dan

tes bakat minat yang dibantu oleh psikolog”.®

Kemudian penulis juga melakukan dokumentasi di ruang
bimbingan dan konseling, disana penulis mendapati bukti adanya
angket problem cheklist dan hasil tes bakat minat.®

5) Menetapkan jenis, strategi, kegiatan layanan, dan pendukung

Dalam menetapkan jenis, strategi, kegiatan layanan, dan
pendukung, konselor disini mengacu pada hasil dari analisis
kebutuhan peserta didik. Sesuai apa yang diungkapkan konselor :

“Beliau menuturkan bahwa Dalam menentukan jenis, strategi,
kegiatan layanan dan pendukung beliau berpatokan pada hasil
analisis kebutuhan peserta didik”.1°

Hal ini konselor buktikan dengan menunjukkan satuan layanan

yang didalamnya berisi tentang jenis, strategi, kegiatan layanan, dan

pendukung yang digunakan dalam melaksanakan klasikal di kelas.!

8 Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016

® Hasil Dokumentasi di SMPN 1 Sumberrejo, 18 juli 2016

10 Hasil wawancara dengan lbu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016
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6) Penentuan jadwal kegiatan layanan bimbingan dan konseling

Dalam menentukan jadwal kegiatan layanan bimbingan dan
konseling pada sekolah yang tidak memiliki jam pelajaran konselor
hendaklah lebih proaktif dan kreatif dalam menentukan jadwal.
Konselor disini secara formal tidak memiliki jam pelajaran khusus,
maka dari itu setiap akan melaksanakan pelayanan bimbingan dan
konseling beliau menunggu ada jam kosong untuk digunakan
sebagai klasikal di kelas. Sesuai ungkapan dari konselor :

“Jadwal pelaksanaan pelayanan BK sesuai kondisi di lapangan,
apabila ada jam kosong baru kita masuk ke kelas untuk
melaksanakan klasikal”.'?

Ketika ada jam kosong penulis melakukan observasi terhadap
konselor yang sedang melaksanakan klasikal dikelas. Kemudian
setelah konselor selesai memberikan klasikal, penulis bertanya
kepada salah seorang siswa mengenai kapan konselor mengisi
bimbingan dan konseling di kelas. Dan memang benar bahwa
konselor mengisi bimbingan dan konseling di kelas hanya saat ada
jam kosong saja.™

7) Fasilitas dan anggaran dana bimbingan dan konseling
Dalam penyusunan program bimbingan dan konseling di

sekolah, konselor perlu menginventarisir berbagai fasilitas yang

dimiliki serta anggaran biaya yang diperlukan untuk memperlancar

11 Hasil dokumentasi di SMPN 1 Sumberrejo

12 Hasil wawancara dengan lbu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016

13 Hasil observasi di SMPN 1 sumberrejo
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kegiatan bimbingan dan konseling. Konselor disini mendapatkan
berbagai fasilitas penunjang pelaksanaan bimbingan dan konseling,
diantaranya ada ruang BK yang didalamnya terdapat ruang kerja
konselor, ruang tamu, ruang konseling kelompok, ruang konseling
individu, computer, printer, serta almari untuk menyimpan himpunan
data dan administrasi bimbingan konseling.

Konselor disini juga mendapatkan anggaran dari pihak sekolah
untuk memperlancar kegiatan bimbingan dan konseling, seperti
anggaran untuk pengadaan alat tulis kantor, serta biaya untuk
pelaksanaan kunjungan rumah dan kegiatan MGBK. Hal ini sesuai
ungkapan dari konselor :

“Fasilitas yang dipergunakan ada ruang konseling individu,
ruang konseling kelompok, kemudian ada ruang tamu, ruang kerja,
kemudian ada alat-alat seperti lemari untuk menyimpan himpunan
data dan administrasi, ada fasilitas computer, dan printer. Untuk
anggaran biaya kita mengajukan untuk pembelian alat tulis kantor,
home visit, dan kegiatan BK seperti MGBK” 14

Hal ini kemudian diperkuat oleh pernyataan dari kepala sekolah

SMPN 1 Sumberrejo sebagai berikut :

“Disini ada ruang BK, computer, alat tulis kantor dan biaya
transportasi untuk kunjungan rumah dan kegiatan MGBK”.*°

Dari hasil wawancara diatas kemudian penulis melihat dan
mendokumentasikan ruang Yyang digunakan sebagai fasilitas
penunjang kegiatan bimbingan dan konseling yang ada di SMPN 1

Sumberrejo.

14 Hasil wawancara dengan lbu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016
15 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli 2016
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8) Tahapan pelaksanaan program bimbingan dan konseling

Dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling ada
beberapa tahap yang harus dilaksanakan oleh konselor di sekolah.
Konselor disini mengawali dengan melakukan perencanaan program
di awal tahun ajaran baru, setelah itu beliau melaksanakan program
yang telah direncanakan, program yang telah dilaksanakan dianalisis
dan dievaluasi agar konselor meengetahui perlu ditindak lanjuti atau
tidak. Hal ini sesuai ungkapan konselor :

“Di awal tahun ajaran saya lakukan perencanaan program.
Setelah itu pelaksanaan program. Program yang sudah dilaksanakan
dianalisis dengan cara evaluasi. Kemudian hasilnya dianalisis lagi
agar kita tahu perlu tindak lanjut ataukah tidak”.*®

Penulis kemudian melihat beberapa administrasi yang dimiliki
konselor seperti program tahunan, program semester, dan program
bulanan bimbingan konseling. Penulis juga melakukan observasi
terhadap konselor ketika melaksanakan klasikal di kelas.

9) Jumlah peserta didik yang menjadi tanggung jawab konselor

Jumlah peserta didik yang menjadi tanggung jawab konselor
idealnya berjumlah 150 siswa. Namun konselor disini memegang
sejumlah 416 siswa. Dengan perincian keseluruhan kelas 9 yang
berjumlah 9 kelas dan sebagian kelas 8 yang berjumlah 4 kelas. Hal

ini sesuai pernyataan dari konselor :

“Karena di sekolah ini guru BK nya hanya saya jadi untuk
pembagian siswa asuh dibagi menjadi 2 dengan Bapak Kepala

16 Hasil wawancara dengan Ibu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016
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Sekolah. Saya memegang keseluruhan kelas 9 dan sebagian kelas 8
jadi total ada 13 kelas dengan jumlah siswa asuh sekitar 416. Sisanya
dipegang dan menjadi tanggung jawab Bapak Kepala Sekolah”.'’

Kemudian dari pernyataan konselor diatas diperkuat lagi oleh
pernyataan dari kepala sekolah :

“Yang menentukan ada saya dan guru BK ketika awal tahun
ajaran baru. Pembagiannya saya memegang seluruh kelas 7 dan
sebagian kelas 8, sedangkan untuk guru BK memegang sebagian

kelas 8 dan seluruh kelas 97.18

Tabel 4.7 Jumlah siswa SMPN 1 Sumberrejo

Jumlah

Jumlah Kelas VII Kelas VIII Kelas IX (Klas. VII +

Tahun Pzegg?;ar VI + 1X)
Ajaran Siswa Iml Jumlah Iml Jumlah Iml Jumlah Iml Jumlah
. Rombel . Rombel . Rombel . Rombel

Baru) Siswa : Siswa : Siswa : Siswa .
Belajar Belajar Belajar Belajar

201
2%156/ 287 276 9 282 8 275 9 833 26

Sumber : Dokumentasi jumlah siswa di SMPN 1 Sumberrejo

Dari pernyataan konselor dan kepala sekolah diatas dapat
diketahui bahwa konselor memegang sebanyak 416 siswa,
sedangkan kepala sekolah memegang 417 siswa. Namun pada
kenyataannya di lapangan setiap ada permasalahan dari peserta
didik, baik itu dari kelas 7, 8, ataupun kelas 9 semua yang

menyelesaikan masalah tetap konselor.

17 Hasil wawancara dengan lbu Ratna Agus Tri S.Pd. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli

2016

18 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Sumberrejo
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2. SMPN 2 Sumberrejo
a) Bimbingan dan konseling yang tidak memiliki alokasi jam pelajaran di
sekolah.
Untuk pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMPN 2
Sumberrejo konselor menggunakan BK pola 17+, hal ini penulis
ketahui melalui wawancara berikut :

“Pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling disini menggunakan

pola 17+, semua bidang dan layanan sudah terlaksana kecuali alih

tangan kasus”.*°

Melalui wawancara dengan konselor diatas, beliau telah
memberikan pelayanan kepada peserta didik sesuai pada pola yang
digunakan yakni pola 17+. Beberapa pelayanan tersebut meliputi
layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, penguasaan
konten, konseling individu, konseling kelompok, dan bimbingan
kelompok. Yang didukung melalui beberapa kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling, antara lain himpunan data, aplikasi
instrumentasi, kunjungan rumah, dan konferensi kasus. Sedangkan
untuk alih tangan kasus, selama ini belum pernah ada di SMPN 2.

Dilihat dari segi dokumen-dokumen bimbingan dan konseling,
konselor di SMPN 2 menunjukkan beberapa catatan konseling, laporan
kunjungan rumah, satuan layanan dan modul BK yang berisi materi-
materi yang akan diberikan kepada peserta didik pada saat klasikal di

kelas. Dalam satuan layanan dan modul BK tersebut sudah mencakup

19 Hasil wawancara dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 2 Sumberrejo, 4
Agustus 2016
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bidang-bidang bimbingan dan konseling dan jenis-jenis layanan
bimbingan dan konseling.

Kemudian konselor juga melaksanakan klasikal di kelas ketika jam
istirahat dan terkadang meminta jam pelajaran lain agar dapat
memberikan materi bimbingan dan konseling kepada peserta didik.?°
Hal ini penulis ketahui ketika melakukan observasi di kelas. Penulis
juga menjumpai adanya papan struktur BK pola 17+ yang ada di ruang
BK.

b) Upaya konselor yang tidak memiliki jam pelajaran bimbingan dan
konseling di sekolah
1) Analisis kebutuhan peserta didik
Dalam proses analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan
oleh konselor di SMPN 2 adalah dimulai dengan melakukan
wawancara dengan peserta didik. Konselor memilih menggunakan
wawancara karena hasil dari wawancara diyakini lebih akurat
daripada menggunakan angket untuk mengetahui informasi tentang
peserta didik. Hal ini agar program yang direncanakan sesuai dengan
apa yang dibutuhkan peserta didik. Hal ini senada dengan ungkapan
konselor di SMPN 2 :
“Beliau melakukan analisis kebutuhan atau need asessment

peserta didik menggunakan wawancara kepada siswa yang baru
masuk”. %

20 Hasil observasi dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 1 Sumberrejo, 18 Juli
2016

2l Hasil wawancara dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 2 Sumberrejo, 4
Agustus 2016
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Dalam penelitian di lapangan penulis menemui salah satu
peserta didik dan menanyakan perihal wawancara yang dilakukan
konselor pada saat penerimaan siswa baru :

“Saat pertama kali masuk sekolah saya diberi beberapa

pertanyaan oleh bapak ibu guru disini”.?

Dari sini dapat diketahui bahwa konselor benar adanya telah
melakukan analisis kebutuhan atau need asessment peserta didik
menggunakan wawancara. Yang pelaksanaannya dilakukan pada
setiap awal tahun ajaran baru dan ditujukan untuk siswa baru di
SMPN 2 Sumberrejo.

2) Analisis kebutuhan lingkungan

Dalam proses analisis kebutuhan lingkungan yang dilakukan
oleh konselor di SMPN 2, beliau mengamati dan menganalisis
kondisi yang ada pada lingkungan sekolah, selain itu beliau juga
meminta usualan atau pendapat kepada kepala sekolah terkait
dengan perencanaan program-program bimbingan dan konseling.
Hal ini sesuai wawancara dengan konselor :

“Beliau melakukan asessment kebutuhan lingkungan dengan
cara mengamati dan menganalisis kondisi lingkungan sekolah”.?

Kemudian ketika penulis melakukan wawancara dengan bapak
kepala sekolah, beliau menyampaikan bahwa selalu dimintai usulan

atau masukan pada saat guru BK membuat perencanaan program

22 Hasil wawancara dengan siswa di SMPN 2 Sumberrejo
2 Hasil wawancara dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 2 Sumberrejo, 4
Agustus 2016
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bimbingan dan konseling. Hal ini membuktikan bahwa konselor
telah melakukan analisis kebutuhan lingkungan sekolah.
3) Menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai

Dalam menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai,
konselor memperhatikan hasil dari analisis kebutuhan peserta didik
dan analisis kebutuhan lingkungan sekolah. Selain itu konselor juga
mengacu pada petunjuk pelaksanaan kurikulum. Hal ini dilakukan
konselor agar tujuan atau hasil yang ingin dicapai menjadi terarah
dan sesuai. Berikut ungkapan dari konselor :

“Cara menetapkannya mengacu pada petunjuk pelaksanaan
kurikulum, selain itu untuk pengembangannya juga berdasar pada
kebutuhan siswa dan kebutuhan lingkungan”.?*

Dengan demikian maka tujuan atau hasil yang ditetapkan
konselor dalam program bimbingan dan konseling menjadi lebih
terarah.

4) Mampu membuat dan menggunakan instrumen

Konselor di sekolah diharapkan mampu membuat dan
mempergunakan instrumen dengan baik. Instrumen dibuat dan
digunakan oleh konselor untuk mengetahui kebutuhan peserta didik.
Dalam pelaksanaannya konselor disini menggunakan wawancara.
Sesuai dengan ungkapan konselor :

“Beliau hanya menggunakan wawancara, karena dirasa lebih

efektif dan akurat dalam mengumpulkan informasi tentang
kebutuhan peserta didik”.?®

24 Hasil wawancara dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 2 Sumberrejo, 4
Agustus 2016
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Kemudian penulis bertanya kepada salah seorang peserta didik
terkait wawancara, dan memang benar adanya bahwa konselor
melakukan wawancara kepada peserta didik di kelas saat tahun
ajaran baru.?® Namun ketika penulis ingin melakukan dokumentasi
terkait instrumen yang digunakan, konselor tidak memiliki catatan
wawancara ataupun rekaman wawancara dengan peserta didik.

5) Menetapkan jenis, strategi, kegiatan layanan, dan pendukung

Dalam menetapkan jenis, strategi, kegiatan layanan, dan
pendukung, konselor disini mengacu pada hasil dari analisis
kebutuhan peserta didik dan hasil dari analisis kebutuhan lingkungan
sekolah. Disamping itu konselor juga berpatokan pada petunjuk
pelaksanaan kurikulum. Sesuai apa yang diungkapkan konselor :

“Cara menetapkannya berdasarkan petunjuk pelaksanaan

kurikulum, untuk teknisnya waktu dan tempat sifatnya fleksibel.

Disamping itu juga memperhatikan hasil dari analisis kebutuhan

peserta didik dan analisis kebutuhan lingkungan”.?’

Kemudian penulis melakukan dokumentasi dan melihat
beberapa satuan layanan yang berisi tentang jenis, strategi, kegiatan
layanan, dan pendukung yang digunakan konselor untuk

melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling.?®

%5 Hasil wawancara dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 2 Sumberrejo, 4
Agustus 2016

26 Hasil wawancara dengan siswa di SMPN 2 Sumberrejo

27 Hasil wawancara dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 2 Sumberrejo, 4
Agustus 2016

28 Hasil dokumentasi di SMPN 2 Sumberrejo
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6) Penentuan jadwal kegiatan layanan bimbingan dan konseling
Dalam pelaksanaannya konselor disini tidak memiliki jam
pelajaran khusus bagi bimbingan dan konseling. Maka konselor
disini melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling diluar jam
pembelajaran, yakni saat pagi sebelum jam pertama, jam istirahat,
jam kosong dan terkadang meminta jam mata pelajaran lain untuk
melaksanakan klasikal di kelas. Sesuai pernyataan dari konselor :

“Pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling dilakukan

pada pagi sebelum jam pertama, jam istirahat, jam kosong, dan

terkadang meminta jam mata pelajaran lain”.?

Ketika penulis melakukan wawancara dengan Ibu waka
kurikulum, beliau juga mengungkapkan hal senada, yakni terkadang
jam pelajaran beliau diminta 1 jam oleh konselor untuk mengisi
bimbingan dan konseling di kelas. Kemudian ketika masuk jam
istirahat penulis menyaksikan konselor sedang melaksanakan
klasikal di kelas. Hal ini penulis ketahui melalui observasi di
lapangan.

7) Fasilitas dan anggaran dana bimbingan dan konseling

Dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di
SMPN 2 Sumberrejo, pihak sekolah memberikan beberapa fasilitas
penunjang kegiatan bimbingan dan konseling kepada konselor,

diantaranya ada ruang bimbingan dan konseling, computer, almari

2 Hasil wawancara dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 2 Sumberrejo, 4
Agustus 2016
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untuk menyimpan dokumen-dokumen terkait bimbingan dan
konseling.

Disamping itu konselor juga mendapatkan anggaran untuk
pelaksanaan kunjungan rumah dan kegiatan MGBK. Sesuai
pernyataan dari konselor :

“Menurut konselor di SMPN 2 fasilitas yang digunakan meliputi
ruang bimbingan dan konseling, computer, almari/rak serta
menetapkan biaya transport untuk home visit dan MGBK”.%

Kemudian ketika penulis melakukan wawancara dengan kepala
sekolah, beliau juga senada dengan konselor :

“Pithak sekolah menyediakan ruangan untuk bimbingan dan
konseling, computer, serta anggaran untuk kegiatan-kegiatan BK
diluar sekolah”.%!

8) Tahapan pelaksanaan program bimbingan dan konseling

Tahapan pelaksanaan program bimbingan dan konseling yang
dilakukan oleh konselor disini meliputi perencanaan program,
pelaksanaan program, evaluasi program, serta tindak lanjut bila
diperlukan, hal ini sesuai apa yang diungkapkan konselor :

“Tahap-tahap pelaksanaan program bimbingan dan konseling
mulai dari perencanaan, selanjutnya pelaksanaan dilaksanakan pagi

sebelum jam pertama, jam istirahat, jam kosong, dan terkadang

meminta jam mata pelajaran lain, evaluasi dan tindak lanjut bila

diperlukan”.32

Kemudian penulis melihat beberapa dokumen administrasi yang

dimiliki konselor seperti program tahunan program semester, serta

%0 Hasil wawancara dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 2 Sumberrejo, 4
Agustus 2016

31 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 2 Sumberrejo

32 Hasil wawancara dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 2 Sumberrejo, 4
Agustus 2016
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program bulanan bimbingan dan konseling. Penulis juga melakukan

observasi ketika konselor sedang melaksanakan klasikal di kelas saat

jam istirahat.

9) Jumlah peserta didik yang menjadi tanggung jawab konselor

Jumlah peserta didik yang menjadi tanggung jawab konselor
idealnya berjumlah 150 siswa. Dalam pelaksanaannya konselor
disini memegang sebanyak 297 siswa yang terdiri dari seluruh kelas
8 dan kelas 9. Hal ini sesuai pernyataan dari konselor :

“Menurut konselor pembagian tugas dan jumlah siswa dilakukan
oleh kepala sekolah, saya memegang siswa kelas 8 dan 9 sebanyak

297 siswa dan untuk siswa kelas 7 dipegang oleh Ibu Susilawati”.

Kemudian hal ini diperkuat oleh kepala sekolah yang juga
senada dengan konselor :

“Pembagian jumlah siswa disini saya lakukan bersama dengan
guru BK di awal ajaran baru. Untuk pembagiannya Ibu Indhah
memegang siswa kelas 8 dan 9. Sedangkan untuk kelas 7 dipegang

oleh Tbu Susilawati”.®*

Jumlah

Jumlah Kelas VII Kelas VI1II Kelas IX (Klas. VII +

Tahun P((&g(;?;;ar VI + 1X)
Ajaran Siswa Iml Jumlah Iml Jumlah Iml Jumlah Iml Jumlah
. Rombel X Rombel X Rombel . Rombel

Baru) Siswa : Siswa . Siswa : Siswa .
Belajar Belajar Belajar Belajar

201
2%156/ 189 185 6 115 4 182 6 486 10

33 Hasil wawancara dengan Ibu Indhah Sulistyawati S.Psi. konselor SMPN 2 Sumberrejo, 4
Agustus 2016

34 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 2 Sumberrejo
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3. SMPN 3 Sumberrejo

a) Bimbingan dan konseling yang tidak memiliki alokasi jam pelajaran di

sekolah.

Untuk pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMPN 3
Sumberrejo konselor menggunakan BK pola 17, hal ini penulis ketahui
melalui wawancara berikut :

“Menurut konselor di SMPN 3 menggunakan pola 17, sudah

terlaksana semua kecuali pada layanan bimbingan kelompok yang

sangat minim dan alih tangan kasus yang belum pernah

dilaksanakan”.%®

Melalui ~ wawancara dengan konselor diatas, beliau telah
memberikan pelayanan kepada peserta didik sesuai pada pola yang
digunakan yakni pola 17. Beberapa pelayanan tersebut meliputi layanan
orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, penguasaan konten,
konseling individu, konseling kelompok, dan bimbingan kelompok.
Yang didukung melalui beberapa kegiatan pendukung bimbingan dan
konseling, antara lain himpunan data, aplikasi instrumentasi, kunjungan
rumah, dan konferensi kasus. Sedangkan untuk alih tangan kasus,
selama ini belum pernah ada di SMPN 3.

Dilihat dari segi dokumen-dokumen bimbingan dan konseling,
konselor di SMPN 3 menunjukkan beberapa catatan konseling, laporan
kunjungan rumah, rencana pelaksanaan bimbingan konseling, satuan

layanan dan modul BK yang berisi materi-materi yang akan diberikan

35 Hasil wawancara dengan lbu Umi Azarwati S.Pd.l konselor SMPN 3 Sumberrejo, 19 Juli

2016



92

kepada peserta didik pada saat klasikal di kelas. Dalam satuan layanan
dan modul BK tersebut sudah mencakup bidang-bidang bimbingan dan
konseling dan jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling.

Kemudian konselor juga melaksanakan klasikal di kelas ketika jam
pelajaran prakarya.*® Hal ini penulis ketahui ketika melakukan
observasi di kelas. Namun penulis tidak menjumpai adanya papan
struktur BK pola 17, karena memang di SMP Negeri 3 Sumberrejo
tidak memiliki ruang BK.

b) Upaya konselor yang tidak memiliki jam pelajaran bimbingan dan
konseling di sekolah
1) Analisis kebutuhan peserta didik
Dalam proses analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan
oleh konselor di SMPN 3 Sumberrejo adalah dimulai dengan
melakukan wawancara dengan peserta didik dan menggunakan
angket sosiometri. Wawancara dengan peserta didik ini biasanya
dilaksanakan ketika penerimaan siswa baru. Hal ini senada dengan
ungkapan konselor di SMPN 3 Sumberrejo:

“Beliau melakukan analisis kebutuhan atau need asessment

peserta didik menggunakan wawancara kepada siswa baru dan

menggunakan angket sosiometri”.%’

36 Hasil observasi dengan lobu Umi Azarwati S.Pd.l. konselor SMPN 3 Sumberrejo, 18 Juli
2016
37 Hasil wawancara dengan Ibu Umi Azarwati S.Pd.l konselor SMPN 3 Sumberrejo, 19 Juli
2016
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Dalam penelitian di lapangan penulis menemui salah satu
peserta didik dan menanyakan perihal wawancara yang dilakukan
konselor pada saat penerimaan siswa baru :

“Saat pertama kali masuk sekolah saya diberi beberapa

pertanyaan oleh bapak ibu guru disini”.%®

Konselor juga menunjukkan beberapa angket sosiometri dan
hasil dari angket sosiometri. Dari sini dapat diketahui bahwa
konselor benar adanya telah melakukan analisis kebutuhan atau need
asessment peserta didik menggunakan wawancara dan angket
sosiometri. Yang pelaksanaannya dilakukan pada setiap awal tahun
ajaran baru dan ditujukan untuk siswa baru di SMPN 3 Sumberrejo.

2) Analisis kebutuhan lingkungan

Dalam pelaksanaannya, analisis kebutuhan lingkungan
merupakan pendukung dari analisis kebutuhan peserta didik, yang
mana 2 Kkegiatan tersebut digunakan untuk acuan membuat
perencanaan program-program bimbingan dan konseling di sekolah.
Namun faktanya di lapangan konselor tidak melakukan analisis
kebutuhan lingkungan. Hal ini sesuai ungkapan dari konselor :

“Saya tidak pernah melakukan analisis kebutuhan lingkungan,

karena dari analisis kebutuhan peserta didik saja sudah cukup untuk

membuat perencanaan program”.%

Hal ini sangat disayangkan sekali, konselor kurang memahami

pentingnya analisis kebutuhan lingkungan. Sebab sebuah program

3 Hasil wawancara dengan siswa di SMPN 3 Sumberrejo
39 Hasil wawancara dengan Ibu Umi Azarwati S.Pd.l konselor SMPN 3 Sumberrejo, 19 Juli
2016
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yang baik adalah yang perencanaannya mengacu pada kebutuhan
peserta didik dan kebutuhan lingkungan sekolah.
3) Menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai
Dalam menetapkan tujuan atau hasil yang ingin dicapai perlu
memperhatikan hasil dari analisis kebutuhan peserta didik dan
analisis kebutuhan lingkungan sekolah. Sedangkan konselor disini
dalam menetapkan tujuan atau hasil hanya memperhatikan hasil dari
analisis kebutuhan peserta didik. Hal ini sesuai ungkapan konselor :

“Cara menetapkannya berdasar pada hasil analisis need
asessment peserta didik”.%°

Dengan begitu maka dalam menetapkan tujuan atau hasil yang
ingin dicapai kurang terarah, sebab dalam pelaksanaannya konselor
hanya memperhatikan hasil dari analisis kebutuhan peserta didik
saja.

4) Mampu membuat dan menggunakan instrumen

Seorang konselor di sekolah diharapkan mampu membuat dan
mempergunakan instrumen dengan baik. Instrumen dibuat dan
digunakan oleh konselor untuk mengetahui kebutuhan peserta didik.
Dalam pelaksanaannya konselor disini menggunakan instrumen
angket sosiometri. Sesuai dengan ungkapan konselor :

“Menurut konselor di SMPN 3 beliau menggunakan instrumen

angket sosiometri”.*!

40 Hasil wawancara dengan lbu Umi Azarwati S.Pd.l konselor SMPN 3 Sumberrejo, 19 Juli
2016
41 Hasil wawancara dengan lbu Umi Azarwati S.Pd.l konselor SMPN 3 Sumberrejo, 19 Juli
2016
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Kemudian penulis mendatangi salah seorang siswa dan bertanya
mengenai angket sosiometri. Berikut ungkapan dari siswa tersebut :

“Kemarin pernah disuruh mengisi angket oleh Bu Umi yang

isinya tentang siapa saja teman yang disukai dan siapa saja teman

yang tidak disukai dalam kelas”.*?

Selanjutnya penulis melakukan dokumentasi di ruang Kkerja
konselor dan membuktikan bahwa terdapat lembaran angket
sosiometri dan hasil dari angket tersebut.*3

5) Menetapkan jenis, strategi, kegiatan layanan, dan pendukung

Dalam menetapkan jenis, strategi, kegiatan layanan, dan
pendukung, konselor disini hanya mengacu pada hasil dari analisis
kebutuhan peserta didik. Sesuai apa yang diungkapkan konselor :

“Beliau menuturkan bahwa Dalam menentukan jenis, strategi,
kegiatan layanan dan pendukung beliau berpatokan pada hasil
analisis kebutuhan peserta didik”.**

Hal ini konselor buktikan dengan menunjukkan satuan layanan
yang didalamnya berisi tentang jenis, strategi, kegiatan layanan, dan
pendukung yang digunakan dalam melaksanakan klasikal di kelas.*®

6) Penentuan jadwal kegiatan layanan bimbingan dan konseling

Dalam menentukan jadwal kegiatan layanan bimbingan dan

konseling pada sekolah yang tidak memiliki jam pelajaran konselor

hendaklah lebih proaktif dan kreatif dalam menentukan jadwal.

Konselor disini secara formal tidak memiliki jam pelajaran khusus,

42 Hasil wawancara dengan siswa di SMPN 3 Sumberrejo

43 Hasil dokumentasi di SMPN 3 Sumberrejo

4 Hasil wawancara dengan lbu Umi Azarwati S.Pd.l konselor SMPN 3 Sumberrejo, 19 Juli
2016

4 Hasil dokumentasi di SMPN 3 Sumberrejo
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maka dari itu setiap akan melaksanakan pelayanan bimbingan dan
konseling beliau melakukannya pada waktu pagi sebelum jam
pertama dan siang setelah pulang sekolah. Sesuai ungkapan dari
konselor :

“Waktu yang dipergunakan untuk pelaksanaan pelayanan
bimbingan dan konseling yakni pagi sebelum jam pertama dan siang
setelah pulang sekolah”.4®

Namun ketika penulis masuk ke kelas melakukan observasi
justru penulis yang disuruh konselor untuk mengisi materi
bimbingan dan konseling. Kemudian setelah materi selesai penulis
menanyakan kepada peserta didik perihal kapan konselor mengisi
materi bimbingan dan konseling di kelas, mayoritas siswa menjawab
tidak pernah mendapat materi bimbingan dan konseling di kelas.
Dan hanya siswa yang bermasalah saja yang sering berhubungan
dengan konselor di kelas.

7) Fasilitas dan anggaran dana bimbingan dan konseling

Dalam penyusunan program bimbingan dan konseling di
sekolah, konselor perlu menginventarisir berbagai fasilitas yang
dimiliki serta anggaran biaya yang diperlukan untuk memperlancar
kegiatan bimbingan dan konseling. Sementara itu konselor disini

tidak memiliki ruangan bimbingan dan konseling. Meja Kkerja

konselor disini berada di ruang guru dan membaur dengan meja

46 Hasil wawancara dengan Ibu Umi Azarwati S.Pd.I konselor SMPN 3 Sumberrejo, 19 Juli
2016
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kerja guru-guru mata pelajaran lain. Hal ini sesuai ungkapan dari
konselor :

“BK disini kurang mendapatkan fasilitas salah satunya tidak
adanya ruangan untuk bimbingan dan konseling. Akan tetapi untuk
pelaksanaan home visit dan MGBK mendapatkan anggaran dari
kepala sekolah”.*’

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan waka
kurikulum perihal tidak adanya ruangan untuk bimbingan dan
konseling di SMPN 3 Sumberrejo, sebagai berikut :

“Memang benar di sekolah ini guru BK tidak memiliki ruangan

untuk bimbingan dan konseling, hal ini dikarenakan sudah tidak ada

lagi ruangan yang kosong dan belum ada biaya untuk membuat

ruangan bimbingan dan konseling”.*®

Kendati konselor disini tidak memiliki fasilitas penunjang
kegiatan bimbingan dan konseling, namun dalam pelaksanaan
kunjungan rumah dan kegiatan MGBK tetap mendapatkan anggaran
dari kepala sekolah.

8) Tahapan pelaksanaan program bimbingan dan konseling

Dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling, ada
beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh seorang konselor agar
kegiatan bimbingan dan konseling berjalan sesuai harapan semua
pihak. konselor disini memulai tahapan dari perencanaan program,

pelaksanaan program, evaluasi program, dan tindak lanjut bila

47 Hasil wawancara dengan lbu Umi Azarwati S.Pd.l konselor SMPN 3 Sumberrejo, 19 Juli
2016

4 Hasil wawancara dengan Ibu Heru Setyowati, S.Pd. waka kurikulum SMPN 3 Sumberrejo,
19 Juli 2016
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memang itu diperlukan. Hal ini sesuai apa yang diungkapkan oleh
konselor :

“Tahapan pelaksanaan program bimbingan dan konseling

menurut konselor yakni “perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan

tindak lanjut bila diperlukan”.*®

Selanjutnya penulis melihat beberapa administrasi bimbingan
dan konseling yang dimiliki oleh konselor, yakni berupa program
tahunan, program semester, dan program bulanan bimbingan dan
konseling. Disamping itu penulis juga melakukan observasi terhadap
konselor yang sedang melaksanakan klasikal di kelas. Konselor
disini juga melakukan evaluasi program, hal ini penulis ketahui
melalui laporan evaluasi program bimbingan dan konseling yang
dimiliki oleh konselor.

9) Jumlah peserta didik yang menjadi tanggung jawab konselor

Jumlah peserta didik yang menjadi tanggung jawab konselor
idealnya berjumlah 150 siswa. Namun dalam pelaksanaan bimbingan
dan konsling konselor disini memegang kurang dari 150 siswa, yakni
sebanyak 149 siswa dari keseluruhan kelas 7, 8, dan kelas 9. Dengan
perincian kelas 7 sebanyak 3 kelas, kelas 8 sebanhyak 2 kelas, dan
kelas 9 sebanyak 2 kelas. Hal ini sesuai ungkapan konselor :

“Untuk pembagian jumlah siswa disini, seluruh siswa saya yang

memegang, yakni sebanyak 149 siswa”.*

49 Hasil wawancara dengan Ibu Umi Azarwati S.Pd.I konselor SMPN 3 Sumberrejo, 19 Juli
2016
%0 Hasil wawancara dengan Ibu Umi Azarwati S.Pd.l konselor SMPN 3 Sumberrejo, 19 Juli
2016
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Tabel 4.8 Jumlah siswa SMP Negeri 3 Sumberrejo

Jumlah
Jumlah Kelas VII Kelas VIII Kelas IX (Klas. VII +
Pendaftar VI + 1X)
Tahun (Calon
Ajaran Siswa Imi Jumlah Im Jumlah Im Jumlah Imi Jumlah
Baru) Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel
Belajar Belajar Belajar Belajar
2016/
7
2017 49 60 3 49 2 40 2 149

Sumber : Dokumentasi jumlah siswa di SMPN 3 Sumberrejo





